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KRISTINA NATALIA

BELUM SELESAI: Inilah salah satu pekerjaan pembangunan deker sekaligus
drainase yang dilakukan Dinas PU Kota Palu dan dipastikan akan berakhir
15 Desember mendatang.

PALU - Meskipun diang-
gap lambat, Dinas Pekerjaan
Umum Kota Palu pastikan
lima proyek pembangunan
drainase dan deker di Kota
Palu akan selesai pada 15
Desember.

Kepala Seksi Pemeliharaan
bangunan pelengkap jalan
Dinas PU Energi dan Sumber

Daya Mineral (PU ESDM)
Kota Palu, Jono Priandi ST,
menjelaskan batasan waktu
yangsudah ditetapkan Dinas
PU bersama pihak ketiga,
yaitu sampai dengan 15 De-
sember mendatang. Artinya,
masih ada waktu kuranglebih
satu bulan untuk menyelesai-
kan sekitar lima proyek pem-

bangunan pekerjaan drainase
maupun deker tersebut.

“Ini yang terus kita awasi
dari hari ke hari sehingga
mereka bisa menyelesaikann-
ya dengan waktu yang sudah
ditentukan sesuai instruksi
dari pengawas,” katanya ke-
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pada Radar Sulteng kemarin
(20/11). S
LanjutJono, darilima pem-
bangunan pekerjaan drainase
maupun deker, sudah ada
satu pekerjaan yang menca-
- pai tahap akhir yaitu 90 pers-
en. Namun, ada beberapa
pekerjaan yang masih men-
capai 65 sampai dengan 80
persen mengingat pekerjaan
yang dilakukan harus berta-
hap dan tidak terburu-buru.
“Semua butuh waktu untuk
menyelesaikan semua peker-
jaan ini dan kalau yang 90
persen itu tinggal pembersihan
lagi baru selesai,” ujarnya.
Anggaran yang dikeluarkan
Dinas PU Kota Palu setiap
satu pembangunan peker-

jaan drainase yaitu mencapai
Rp900 juta. Sedangkan untuk
pekerjaan yang tidak terlalu
memakan waktu lama, men-
capai Rp400juta. Tidak hanya
itu, baru-baru ini, Dinas PU
Kota juga harus mengeluar-
kan anggaran sebesar kurang
lebih Rp2 Miliar untuk pera-
watan jembatan Palu IV.
“Semua anggaran itu masuk
dianggaran tahun 2013 danini
yang akan kami kejar meng-
ingat tanggal 13 Desember
Presiden SBY akan datang ke
Kota Palu untuk merayakan
Hari Nusantara,” jelasnya.
Sementara itu, beberapa
pekerjaan sempat terhambat
salah satunya dijalan Maluku.
Warga di jalan Maluku yang
tinggal di sekitar kuburan
cina, mengaku menolak
pembuatan drainase dengan

berbagai alasan. Padahal se-
belum dilakukan penggalian
untuk pembuatan drainase,
Dinas PU sudah memberikan
sosialisasi hingga empat kali
dan telah disetujui. *
“Kamijuga bingungkenapa
mereka menolak dan mau
tidak mau kita berhentikan

pekerjaan meskipun sudah

dilakukan penggalian,” tan-
dasnya.

Dia, mengaku galian
sepanjang 200 meter dari
kuburan cina sampai di jem-
batan gantung terpaksa harus
diberhentikan mengingat
penolakan warga dibuatkan
drainase sehingga pembua-
tan drainase akan dialihkan
ke tempat lain dan membu-
tuhkan waktu untuk menye-
lesaikannya. “Ini juga salah
satu penghambat kita untuk

mempercepat pembangu-
nan,” tutur Jono.

Meskipun begitu, Dinas PU
Kota Palu akan berusaha agar
pekerjaan bisa selesai den-
gan waktu yang lebih cepat.
Tidak hanya itu, Dinas PU
beberapa waktu lalu sudah
menghubungi para kontrak-
tor untuk menyelesaikan
pekerjaan, mulai dari penye-
diaan material yang tentunya
juga tidak menggangu arus
lalulintas, tenaga kerja diper-
banyak, waktu kerja lembur
dan beberapa kebutuhan
pekerjaan lainnya.

“Mereka sudah komitmen
dan mereka sudah janji akan
penuhi ini semua supaya
pekerjaan ini bisa selesai
secepat mungkin termasuk
pembersihan jalan,” pung-
kasnya. (lya)




